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ABSTRAK
Sistem informasi E-Ka berfungsi untuk melaporkan progress fisik laporan kegiatan dan juga peng-
gunaan keuangan Seketariat Daerah Kota Pekanbaru khususnya bagian ADM. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui sejauh mana kontribusi dan pemanfaatan melalui investasi sistem IT dalam
menunjang kebutuhan sistem E-Ka. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimulai
dari studi literatur, pengumpulan data dan informasi, penyusunan perangkat evaluasi, hasil evaluasi.
Hasil dari pengukuran kinerja, SIM SDM mampu memberikan kontribusi terhadap organisasi,
mendukung orientasi pengguna, mendukung kegiatan operasional, dan mampu menjadi keunggulan
bersaing di masa depan hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan perspektif IT Balanced Scorecard,
perspektif tertinggi adalah orientasi operasional sebesar 97.28%, kedua adalah kontribusi masa
depan 84.78%, ketiga adalah keunggulan organisasi 79.88%, dan terendah orientasi pengguna
73.18%. Hasil akhir rata - rata memperlihatkan pencapaian nilai pengukuran sebesar 83.78% berada
pada level sangat baik. Untuk meningkatkan perspektif orientasi pengguna dapat memberikan
pelatihan kepada pegawai secara berkelanjutan agar dapat memaksimalkan kinerja pegawai menjadi
lebih efektif dan efisien.
Kata Kunci: E-Ka, IT BSC, Pekanbaru
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ABSTRACT
The E-ka information system functions to report the physical progress of activity reports and also
the financial use of the Regional Secretariat of Pekanbaru City, especially the ADM section. The
purpose of this study is to determine the extent of contribution and utilization through IT system
investment in supporting the needs of the E-Ka system. The research method used in this research
starts from literature study, data and information, preparation of evaluation, evaluation. The
results of performance measurement, MIS HR is able to contribute to the organization, support user
orientation, support operational activities, and be able to be a competitive advantage in the future.
This can be seen from the calculation of the perspective textit IT Balanced Scorecard, a perspective
that is in operational orientation. of 97.28%, second is future contribution of 84.78%, third is
organizational excellence 79.88%, and the lowest is orientation users 73.18%. The final result -
the average measurement error of 83.78% is at a very good level. To increase the user orientation
perspective, it can provide training to employees on an ongoing basis in order to improve employee
performance to be more effective and efficient.
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Pengaruh.perkembangan1teknologi sekarang ini sangat pesat dalam bebera-
pa tahun terakhir, Oleh1sebab itu setiap organisasi menggunakan sistem1informasi.
Sistem informasi merupakan hal1yang sangat penting baik dari segi pendidikan,
bisnis, pekerjaan, maupun kegiatan social lainnya. Sistem1informasi dapat dide-
fenisiskan sebagai serangkaian1prosedur formal dimana1data dikumpulkan, dipros-
es1menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pemakai. Penggunaan sistem
informasi sudah menjadi1kebutuhan yang sangat1penting bagi hampir semua or-
ganisasi. Di Indonesia sistem informasi telah banyak digunakan terutama dibidan-
g pendidikan, perkantoran, industri, baik itu lembaga - lembaga pemerintahan
maupun swasta. Perkembangan1teknologi yang pesat memberikan pengaruh1dari
cara1kerja personal maupun organisasi (Kawano, Umemura, dan Kano, 1983) Ba-
gi instansi - instansi pemerintah di Indonesia, demi untuk meningkatkan pelayanan
serta kinerja dari instansi tersebut maka telah banyak instansi - instansi pemerintah
yang memanfaatkan teknologi informasi untuk menunjang kegiatannya. Contohnya
Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran (E-Ka).
E-Ka dikembangkan pada tahun 2017 di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru
bagian Adm. Pembangunan. E-Ka berfungsi untuk melaporkan progress fisik la-
poran kegiatan dan juga pengunaan keuangan. Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru
Khususnya Bagian Adm. Pembangunan bertugas untuk mengevaluasi dan pelapo-
ran pelaksanaan pembangunan Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru. E-Ka bertujuan
untuk melakukan evaluasi progress kegiatan yang dilakukan seluruh Satuan ker-
ja Perangkat Daerah (SKPD), dan memerintah Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) untuk melakukan progress kegiatan. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan
masing-masing pejabat akan dilaporkan progress fisik dan keuangan perminggu
sekali. Mengenai progress kegiatan, pejabat harus menyampaikan progress yang
sudah berjalan dengan kegiatan yang ada di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
Dalam pengoperasian penggunaan sistem E-Ka berjumlah 1 orang admin utama
dan 6 admin instasi dan 40 orang user pengguna sistem. Jika masing - masing peja-
bat tidak melaporkan progress kegiatan fisik dan keuangan akan mendapat teguran
langsung dari pimpinan walikota Pekanbaru (Tim Aplikasi E-Ka, 2019).
Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru merupakan1salah satu1dari Satuan K-
erja Perangkat1Daerah (SKPD) di Kota Pekanbaru yang telah menerapkan E-Ka.
E-Ka di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru telah diimplementasikan sejak tahuan
2017. Sistem ini berpusat di bagian Adm. Pembangunan Sekretariat daerah Ko-
ta Pekanbaru. Sekretariat daerah Kota Pekanbaru merupakan pusat dari E-Ka yang
diterapkan di 45 SKPD di Kota Pekanbaru. E-Ka di Sekretariat Daerah Kota Pekan-
baru digunakan untuk evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pembangunan di Sekre-
tariat Daerah Kota Pekanbaru. Secretariat Daerah Kota Pekanbaru berfungsi untuk
mebantu Walikota.dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang penyusunan
dan perumusan kebijakan serta pengoordinasian perangkat daerah meliputi penye-
lenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan mulai dari proses
perencananaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan berdasarkan ke-
tentuan peraturan (Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasubag. Bagian Evaluasi dan Pela-
poran Pelaksanaan Pembangunan, selama 3 tahun mengimplementasikan E-Ka di
Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru sejauh yang penulis tau, tidak pernah.dilakukan
pengukuran terkait kinerja.sistem, sehingga.belum diketahui apakah.E-Ka sudah
berjalan.sesuai fungsinya dan telah.memberikan konstribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Oleh karena itu penggunaan E-Ka ini berujung pada pelaporan
anggaran terkait progress yang telah dilaksanakan masing-masing SKPD. Selama
sistem ini diimplementasikan ada berbagai macam permasalahan, masalah diacukan
kepada 4 Perspektif yaitu:
1. Belum diketahui pengukuran apa yang digunakan di sistem E-Ka di Sekre-
tariat Daerah Kota Pekanbaru permasalahan ini berdasarkan Perspektif kon-
tribusi bisnis.
2. Koneksi internet yang lemah di dinas - dinas dan kecamatan. Karena konek-
si internet yang lemah pejabat tidak melaksanakan pekerjaanya, contohnya
di Tenayan Raya dan Rumbai permasalahan ini berdasarkan Perspektif ori-
entasi pengguna.
3. Menu – menu yang ada di sistem E-Ka tidak semua bisa digunakan,1ada
beberapa menu1yang tidak bisa digunakan yaitu menu input nama PPTK,
menu indeks kepatuhan PPTK dan menu realisasi fisik dan keuangan per-
masalahan ini berdasarkan perspektif kesempurnaan operasional.
4. Belum diketahui nilai kelayakan dari sistem E-Ka di Sekretariat Daerah Ko-
ta Pekanbaru permasalahan ini berdasarkan Perspektif orientasi masa depan.
Untuk itu perlu dilakukan pengukuran terhadap E-Ka agar dapat diketahui
seberapa besar dampak dari penerapan E-Ka. Dalam1mengukur suatu kinerja sis-
tem1terdapat beberapa metode1yang bisa1digunakan yakni, IT Balanced Scorecard
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(IT BSC), CobiT1, Theory.of Constrains (TOC), Performance Pyramid1System
(PPS) dan Sink.and Tuttle. Pada1penelitian ini pengukuran kinerja E-Ka menggu-
nakan metode1IT BSC, sebab1dengan IT1BSC dapat1memberikan standar1yang
memudahkan dalam mengukur kinerja IT suatu1lembaga (Legoh dan Tambotoh,
2015), dan pada penelitian terdahulu juga menggunakan IT1BSC untuk mengukur
kinerja1sistem.
Tujuan IT1BSC untuk1menyesuaikan perencanaan dan aktivitas1- aktivi-
tas sistem informasi dengan1tujuan dan1kebutuhan organisasi, menyesuaikan us-
aha1pegawai dengan tujuan1sistem informasi, menyediakan pengukuran1untuk
mengevaluasi efektfivitas organisasi sistem1informasi, mendorong1dan memperta-
hankan kinerja sistem1informasi yang1semakin meningkat, dan1pencapaian hasil
yang1seimbang di antara kelompok stakeholder (Syarif, Basuki, dan Wijaya, 2018).
Pengukuran kinerja1sistem E-Ka menggunakan metode IT Balanced S-
corecard dengan empat1perspektif yaitu perspektif1organisasi, perspektif ori-
entasi1pengguna, perspektif kesempurnaan operasional, dan pespektif orien-
tasi masa1depan. IT.Balanced Scorecard sangat baik.digunakan untuk meru-
muskan sasaran strategi1IT yang1menunjang sasaran1strategis perusahaan ser-
ta1mengukur kinerja1IT secara komprehensif (Wiyati, 2015). IT Balanced Score-
card bertujuan untuk menyesuaikan perencanaan1dan aktivitas - aktivitas sitem de-
ngan tujuan1dan kebutuhan organisasi, menyesuaikan1usaha pegawai1dengan tu-
juan sistem, menyediakan pengukuran untuk1mengevaluasi efektivitas organisas-
i1sistem, mendorong1dan memperhatikan kinerja sistem yang1semakin meningkat
dan1pencapaian hasil1yang seimbang diantara kelompok stakeholder (Syarif dkk.,
2018) IT1Balanced Scorecard menyediakan pemaparan dan1ulasan yang1bersifat
menyeluruh1dan terstruktur dengan mengacu kepada1nilai - nilai dari1masing mas-
ing1perspektif, yaitu perspektif kontribusi organisasi, orientasi pengguna, keung-
gulan operasional dan1orientasi masa1depan (Muttaqin, Aditiawan, Akbar, dan Iri-
ansah, 2019).
Berdasarkan uraian1latar belakang1diatas, maka1diangkat suatu penelitian
dengan1judul “Analisis Kinerja Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran Menggunakan
Metode IT Balanced Scorecard (Studi Kasus: Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru).”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar1belakang yang1diuraikan di1atas, dapat1di ambil rumu-
san1masalah, yaitu: “bagaimana mengukur kinerja Sistem E-Ka yang digunakan




Agar permasalahan1yang di tulis oleh penulis1tidak begitu luas1dan meny-
impang dari topik pembahasan, maka perlu membatasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Pengukuran yang dilakukan berfokus kepada Sistem E-Ka yang diimple-
mentasikan di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
2. Metode yang digunakan dalam penelitian berdasarkan pendekatan penguku-
ran IT Balanced Scorecard, dan mengacu kepada 4 perspektif dalam IT Bal-
anced Scorecard yaitu prespektif kontribusi organisasi, perspektif kesem-
purnaan operasional, perspektif orientasi pengguna, dan perspektif masa de-
pan.
3. Data.yang digunakan diambil dari observasi,.wawancara, dan kuesioner.
4. Teknik Pengolahan data.menggunakan Tools SPSS 26.0. for Windows 10.
1.4 Tujuan
Tujuan yang1ingin dicapai dari1Tugas Akhir ini1adalah sebagai1berikut:
1. Untuk mengetahui kinerja Sistem E-Ka yang diimplementasikan di Sekre-
tariat Daerah Kota pekanbaru
2. Untuk mengetahui nilai kelayakan dari Sistem E-Ka di Sekretariat daereah
Kota1pekanbaru
1.5 Manfaat
Manfaat1yang diperoleh dalam penelitian1ini sebagai1berikut:
1. Dapat mengetahui nilai kinerja Sistem E-Ka berdasarkan 4 (empat) perspek-
tif IT Balanced Scorecard.
2. Dapat menjadi acuan bagi pihak Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru untuk
melakukan pengembangan Sistem E-Ka yang digunakan di Sekretariat Da-
erah Kota1Pekanbaru
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam menafsirkan penulisan laporan tugas akhir ma-
ka dikemukakan.sistematika penulisan untuk menjadi.satu kesatuan.yang utuh:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 dalam tugas akhir ini membahas tentang (1) Latar Belakang; (2) Pe-
rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6)Sistematika
Penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 dalam tugas akhir ini membahas tentang (1) Profil Sekretariat Daerah
Kota Pekanbaru; (2) Kinerja; (3) Information Technology Balanced Scorecard (IT
BSC); (4) Perspektif IT Balanced Scorecard; (5) Tujuan IT Balanced Scorecard; (6)
Tujuan dan Ukuran Strategis Perspektif IT Balanced Scorecard; (7) Skala Likert; (8)
Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran (E-Ka); (9) Aplikasi Sistem E-ka; (10) Penelitian
yang terkait;.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 dalam tugas akhir ini membahas tentang (1) Tahap Perencanaan; (2)
Tahap Pengumpulan Data; (3) Analisis dan Hasil; (4) Dokumentasi;.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab 4 dalam tugas akhir ini membahas tentang (1) Analisa Sistem E-Ka;
(2) Deskripsi Karakteristik Responden; (3) Penyelarasan; (4) Gambar dan Hasil
Pengukuran Pencapaian IT BSC; (5) Uji Frekuensi Tabel; (6) Evaluasi Hasil Pen-
gukuran Perspektif IT Balanced Scorecard;.
BAB 5. PENUTUP




2.1 Profil Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru
Sejarah singakat kota.Pekanbaru merupakan nama yang berasal dari na-
ma ”Senapelan” yang di komandoi atau dipimpin.oleh kepala.suku yang disebut
Batin. Pemukiman ini.terus mengalamikemajuan dan terus berkembang menjadi
pemukinan baru dan.berubah menjadi sebuah dusun.Payung Sekaki yang.terletak di
Muara.Sungai Siang. Tanggal.9 april 1689, dibuatlah sebuah perjanjian.antara kera-
jaan.Johor dengan Belanda dimana.perjanjian tersebut.berisikan Belanda diberikan
hak yang luas. Diantaranya.monopoli beberapa jenis.barang danangan dan cukei,
tidak hanya itu Belanda juga.mendirikan sebuah loji di.petapahan yang meru-
pakan pada zaman itu merupakn kawasan yang sudah berkembang dan juga pent-
ing. Dalam perkembanganya Senaplan sangat kuat hubungannya denga kera-
jaan Sri Indra Pura. Kedatangan Sultan.Abdul Jalil Alamudin.Syah yang mene-
tap di Senapelan, membangun sebuah istana di sebuah kawan yang.bernama Kam-
pung.Bukit dan istana tersebut.terletak di sekitar Mesjid Raya.sekarang. Sulran Ke-
mudian memiliki ide membuat sebuah pasar atau pekan yang terletak di Senapelan
akan tetapi tidak berkembang. Usaha yang dirintis dilanjutkan oleh putranya Raja
Muda Muhammad Ali yang bergelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jali Muazam-
syah walaupun lokasi pasar bergeser disekitar pelabuhan Pekanbaru.
Akhirnya.menurut catatan1yang dibuat oleh1Imam Suhil1Siak, Senapelan.
yang kemudian lebih1popular disebut Pekanbaru.resmi didirikan.pada1tanggal 21
Rajab hari1Selasa tahun11204 H bersamaan dengan123 Juni 17841M oleh1Sultan
Muhammad Ali1Abdul Jalil.Muazamsyah dibawah.pemerintahan Sultan1Yahya
yang kemudian.ditetapkan sebagai hari1jadi Kota.Pekanbaru (Sekretariat Daerah
Kota Pekanbaru).
2.1.1 Visi dan Misi
Merumuskan visi1dan misi Seketarian daerah kota Pekanbaru, yaitu:
1. Visi1
Melaksanakan1tugasnya mempertahankan.pelayanan yang sudah diberikan,
juga1akan berusaha untuk.meningkatkan kualitas pelayanan secara
terus meneus dan berkesinambungan.sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan kota1disesuaikan dengan.perkembangan teknologi
dan.kebutuhan, serta selalu.berkoordinasi dengan.dinas–instansi terkait
dalam.mempertemukan kebutuhan masyarakat.dengan aspirasi.pemerintah
kota.Pekanbaru.
2. Misi1
(a) Meningkatkan SDM1perhubungan yang1berkualitas dan.professional.
(b) Memperbaiki,.mempertahankan, meningkatkan.aksesibilitas dan t-
ingkat kualitas.pelayanan perhubungan.
(c) Mengusahakan.ketersediaan/kecukupan dan kehandalan.prasarana,
sarana, sistem jaringan.tranportasi.
(d) Meningkatkan.koordinasi pelayanan1dan pengawasan.operasional
perhubungan.
2.1.2 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru
Struktur1organisasi sekretariat daerah kota pekanbaru dapat lihat pada Gam-
bar 2.1.
Gambar 2.1. Struktur Organisasi
2.2 Kinerja
Kinerja dibagi menjadi beberapa bagian 3 bagian diantaranga penilaian kin-
erja, tujuan penilaian kinerja, manfaat penilaian.kinerja.
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2.2.1 Penilaian Kinerja
Pada1prinsipnya penilaian kinerja merupakan1cara pengukuran kontribusi
- kontribusi dari1individu dalam1instansi yang.dilakukan terhadap.organisasi Ni-
lai penting dai penilaian.kinerja adalah.menyangkut penetuan tingkat.kontribusi
individu atau1kinerja yang di1eksperesikan dalam.menyelesaikan tugas.- tugas
yang1menjadi tanggung jawab.
2.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja
1. Untuk mengetahui tujuan dan1sasaran manajemen1dan pegawai
2. Memotivasi pegawai1untuk memperbaiki1kinerjanya.
3. Mendistribusikan reward1dan organisasi/instansi yang1dapat berupa pe-
nambahan gaji/upah dan1promosi yang adil.
4. Mengadakan1manajemen penelitian1personalia
2.2.3 Manfaat Penilaian Kinerja
Kontribusi 1hasil -1hasil penilaian merupakan suatu1sangat bermanfaat ba-
gi perencanaan.kebijakan -1kebijakan organisasi. Kebijakan -1kebijakan organisasi
dapat menyangkut.aspek individual dan1aspek organisasional. Adapun.secara ter-
perinci manfaat1penilaian kinerja1bagi organisasi adalah sebagai1berikut:
1. Penyesuaian -1penyesuaian kompensasi
2. Perbaikan1kinerja
3. Kebutuhan1pelatihan dan1pengembangan
4. Pengambilan keputusan1dalam penempatan promosi, mutase, pemecatan,
pemberhentian, dan1perencanaan tenaga1kerja.
5. Untuk1kepentingan penelitian1pegawai
6. Membantu diagnosis terhadap terjadinya kesalahan desain. Informasi
penilaian kinerja pegawai tersebut bisa di guakan oleh pemimpin un-
tuk mengelola kinerja pegawainya, serta memperbaiki dan pendapatkan
kelemahan kirnja pegawai.sehingga menejer dapat menentikan tujuan un-
tuk peringkat target yang harus di perbaiki. Adanya kesedian infor-
masi.kinerja pegawai bisa membantu pemimpi dalam mengambil langkah
maintance atau perbaikan program - program.kepegawaian yang telah
dibuah, maupun.program organisasi secara menyeluruh.
2.3 Information Technology Balanced1Scorecard (IT BSC)
Information Technology Balanced1Scorecard (IT BSC) merupakan frame-
work yang1dikembangkan oleh1Van Grembergen.dan Van.Bruggen pada1tahun
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1997, untuk.mengukur kinerja1teknologi informasi pada.departemen teknolo-
gi1informasi. Balanced Scorecard terdiri dari 2 suku1kata yaitu kar-
tu1nilai (scorecard) dan1berimbang (balanced) artinya adalah kartu1nilai un-
tuk1mengukur kinerja1sistem yang.dibandingkan dengan kinerja1yang diren-
canakan.bobot dari1kriteria yang.ditentukan, serta berimbang (balanced) artinya
kinerja1sistem diukur secara berimbang dari1dua aspek yaitu keuangan1dan non-
keuangan, jangka1pendek dan jangka.panjang, internal.dan eksternal, karena i-
tu1jika kartu.skor sistem digunakan untuk merencanakan.skor yang1hendak di-
wujudkan di masa1depan, sistem tersebut harus.memperhitungkan keseimban-
gan.antara pencapaian kinerja.keuangan dan nonkeuangan, kinerja jangka1pendek
dan jangka.panjang, serta antara kinerja bersifat internal dan kinerja.eksternal
(fokus.komprehensif).
Tujuan.dari IT BSC, supaya para1pengguna dapat.menyesuaikan peren-
canaan dan aktifitas -1aktifitas sistem1informasi dengan tujuan1dan kebutuhan
organisasi, menyesuaikan dengan tujuan1sistem informasi,.menyediakan pen-
gukuran untuk mengevaluasi efektivitas sistem1informasi yang berkontribusi
dalam1mencapai tujuan organisasi, mendorong1dan mempertahankan kinerja sis-
tem1informasi yang1semakin meningkat, dan pencapaian hasil1yang seimbang
di1antara kelompok stakeholder.
IT1BSC menyediakan pemaparan dan1ulasan yang1bersifat menyelu-
ruh.dan terstruktur, sehingga.pengelola SI/TI1dapat terus memantau.perkembangan
setiap1aspek dari strategi penerapan teknologi1informasi dengan.mengacu kepada
nilai dari.masing -1masing perspektif (Rusydiawan dan Krisnadi, 2011).
2.4 Perspektif IT Balanced Scorecard
Terdapat1beberapa perspektif1dalam mengevaluasi1kinerja teknolo-
gi1informasi, yaitu:
1. Perspektif1Konstribusi Organisasi Perspektif kontribusi1organisasi (cor-
porate1contribution) adalah perspektif yang mengevaluasi1kinerja IT
berdasarkan1pandangan dari1manajemen eksekutif,1para direktur1dan s-
takeholder. Evaluasi1IT dapat dipisahkan1menjadi dua1macam :
(a) Jangka pendek1berupa evaluasi secara1finansial
(b) Jangka1panjang yang1berorientasi pada1proyek dan1fungsi IT1itu
sendiri.
2. Perspektif1Orientasi Pengguna1Perspektif orientasi1pengguna (user ori-
entation) adalah perspektif1yang mengevaluasi1kinerja IT1berdasarkan
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cara pandang1pengguna bisnis1dan lebih1jauh lagi1adalah pelang-
gan1dari unit1bisnis yang ada. Dalam1perspektif ini1organisasi
melakukan1identifikasi pelanggan1dan segmen1pasar yang1akan di-
masuki. Dan1dengan perspektif1orientasi pengguna1ini maka organ-
isasi1dapat menyelaraskan berbagai1ukuran pelanggan1penting yaitu
kepuasan,1loyalitas, retensi, akuisisi1dan profitabilitas,1dengan pelanggan
sendiri1dan segmen pasar1sasaran. Selain1itu perspektif ini1juga memung-
kinkan organisasi1melakukan identifikasi1dan pengukuran dimana1secara
eksplisit1menetapkan faktor1pendorong yang1akan organisasi1berikan
kepada pelanggan1dan pasar sasaran.
3. Perspektif Penyempurnaan1Operasional adalah perspektif1yang menilai
kinerja IT1berdasarkan cara1pandang manajemen1IT itu sendiri1dan lebih
jauh1lagi adalah pihak1yang berkaitan dengan1audit dan pihak1yang mene-
tapkan aturan -1aturan yang1digunakan.
4. Perspektif1Orientasi Masa1Depan Perspektif ini1adalah perspektif1yang
menilai1kinerja1IT berdasarkan cara1pandang dari1departemen itu1sendiri,
yaitu1pelaksanaan, para1praktisi dan profesional yang1ada. Pa-
da1perspektif terakhir1ini akan menyiapkan infrastruktur1organisasi yang
memungkinkan1tujuan -1tujuan dalam1tiga perspektif1lainnya1dapat dica-
pai.
2.5 Tujuan IT Balanced Scorecard
IT1BSC memiliki beberapa1tujuan, dimana1cakupannya sederhana na-
mun1dalam implementasnya1begitu kompleks. Beberapa1tujuan itu1antara lain
(Keyes, 2016):
1. Perencanaan1IT dengan tujuan1perusahaan dan1kebutuhan perusahaan
yang1diselaraskan.
2. Untuk1mencapai sasaran1IT maka1diselaraskannya usaha -1usaha pegawai.
3. Meningkatkan dan1merangsang kinerja1IT.
4. Memberikan dan1dapat menghasilkan kondisi seimbang untuk1seluruh s-
takeholder.
2.6 Tujuan Dan Ukuran Strategis Perspektif IT Balanced Scorecard
Dapat diketahuai bahwa masing -1masing perspektif IT1BSC memiliki tu-
juan1yang harus dicapai. Masing -1masing tujuan itu juga1ada ukuran strategis
seperti1pada Tabel Tabel 2.1, Tabel 2.2, Tabel 2.3 dan Tabel 2.4 di bawah.
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c. TI1berjalan sesuai1dengan kebu-
tuhan1perusahaan
Efektif1dan efisiennya1biaya TI a. Jumlah1dana untuk1implementasi
TI1lebih1kecil dari1realisasi
dana1yang dianggarkan





a. TI1sebagai pendukung rencana s-
trategi1perusahaan
b. Pencapaian1TI di1masa mendatang
c. TI memberikan dampak kepa-
da1perusahaan












d. TI sesuai1untuk mengelola da-
ta1SDM
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Tabel 2.2 IT Balanced Scorecard Peningatan kepuasaan pengguna (Tabel lanjutan...)
Tujuan Ukuran




Tabel 2.3. IT Balanced Scorecard Perspektif Keunggulan Operasional
Tujuan Ukuran
Inovasi dan kreatifitas dalam pe-
ngembangan TI
a. Kesulitan1penggunaan TI
b. Tingkat pemahaman penggu-
na1dari perkembangan1TI
Peningkatan kualitas dan kemam-
puan TI
a. Pelayanan dan informasi dalam1TI
yang terjamin
b. Waktu yang tepat1dari TI1dalam
menyampaikan informasi
c. Data TI1yang akurat
d. Pengoperasionalan TI1yang mudah
e. Kontribusi kualitas TI
dalam1kesuksesan strategi pe-
rusahaan
Mengelola resiko dan masalah yang
berkaitan dengan TI
a. TI memberikan waku yang1sesuai
dan tepat1Cepat tanggap divisi
IT dalam menyelesaikan kerusakan
dan1error dari1TI
Dampak implementasi TI a. TI memberikan keuntungan s-
esuai1dengan investasinya




Tabel 2.4. IT Balanced Scorecard Perspektif Orientasi Masa Depan
Tujuan Ukuran
Selektif perusahaan dalam perekru-
tan pegawai







a. Bagi1pegawai diadakan pelatihan












Khusus staf divisi1IT diberikan
pelatihan
a. Pelatihan khusus staf1divisi IT




a. Pengembangan TI1perusahaan s-
esuai1dengan teknologi saat1ini
2.7 Skala Likert
Skala1likert sering digunakan untuk1skala penilaian karena member-
i1nilai terhadap1sesuatu. Dalam penelitian ini1digunakan pernyataan tertut-
up1dengan rentang skala1penilaian Dalam menganalisis data1yang diperoleh
dari1kuisioner, digunakan1Skala Likert (Syofian, Setiyaningsih, dan Syamsiah,
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2015). Menurut1Nazir (2014) bahwa —Skala1Likert adalah suatu1skala p-
sikometrik yang digunakan dalam1kuisioner dan merupakan1salah satu1teknik
yang1dapat digunakan dalam evaluasi suatu1program atau1kebijakan perencanaan.
Skala1Likert digunakan1untuk mengukur kesetujuan1dan ketidak setujuan seseo-
rang terhadap1sesuatu rencana1program, pelaksanaan program ataupun1tingkat ke-
berhasilan suatu1program. Skala1Likert juga.digunakan untuk.mengukur persep-
si, sikap1atau pendapat.seseorang atau.kelompok mengenai sebuah1peristiwa
atau1fenomena sosial, berdasarkan definisi1operasional yang telah ditetapkan1oleh
peneliti (Supriyatna dan Maria, 2017).
Berdasarkan1kuisioner dengan model close -1ended question dan de-
ngan skala1Likert untuk1mengetahui tingkat kepuasan1karyawan yang terdiri dar-
i1pilihan (optional) dan skornya (Weerasooriya, 2013),1bisa dilihat1pada Tabel 2.5







Dimana.kemudian menentukan.penggunaan1rata -1rata tingkata
kepuasan1menurut metode.Likert dalam1Nazir (2014).dengan menggu-
nakan.rumus:
Rata-rata.kepuasan = Jumlahskor jawabankuisionerTotal jumlahkuisioner
Sedangkan.untuk penentuan.rata -1rata kepuasan.menggunakan teori1Kaplan
& Norton.(2000) bisa dilihat1pada Tabel 2.6








2.8 Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran (E-Ka)
Wujud nyata dan salah satu langkah pencapaian smart city. Dengan apli-
kasi ini kita bisa memonitoring dan mengevaluasi kinerja anggaran seluruh SKPD
maupun penjabat pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan secara cepat dan akurat,
tindakan pengendalian dapat dilakukan langsung secara responsive.
Laporan pelaksanaan kegiatan pembangunan terintegarasi dengan data-data
penting lainnya seperti data penyedia, data pejabat pelaksanaan kegiatan sam-
pai data serah terima hasil kegiatan. Penyajian data secara online dan langsung
menigkatkan efisiensi pengawasan baik oleh pejabat terkait maupun oleh kepala
daerah, pelaporan dan pengawasan dapat dilakukan tanpa terikat oleh waktu dan
tempat.
Sistem ini kedepannya dapat dikembangkan lebih jauh, terintegrasi dapat di-
lakukan dengan sistem informasi asset, keuangan, kepegawaian, arsip dan lainnya.
Melalui pengembangan sistem ini diharapkan E-governance kota Pekanbaru dapat
segera diwujudkan.
2.9 Aplikasi Sistem E-Ka
Berikut lampiran sistem E-ka yang digunakan sebagai berikut dan bisa
dibuktikan pada Lampiran A dan Lampiran B:
1. Tampilan Utama pada Sistem E-Ka ialah Menu “Login” dapat lihat pada
Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Tampilan Menu Login sistem E-Ka
2. Tampilan Halaman Home pada Sistem E-Ka dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Tampilan Menu Home Sistem E-Ka
3. Tampilan pada Menu Informasi Kinerja ada 2 sub Menu yaitu Menu Real-
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isasi Fisik dan Keuangan dan Menu Grafik dapat di lihat pada Gambar 2.4
dan Gambar 2.5.
Gambar 2.4. Tampilan Sub Menu Realisasi Fisik dan Keuangan
Gambar 2.5. Tampilan Sub Menu Grafik Sitem E-Ka
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4. Tampilan Menu Progres Fisik dan Keuangan pada Sistem E-Ka dapat dilihat
pada Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Tampilan Menu Progres Fisik dan Keuangan
5. Tampilan Menu Pejabat Pada Sistem E-Ka dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Tampilan Menu Pejabat
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6. Tampilan Menu Data User dapat dilihat pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. Tampilan Menu Data User
7. Tampilan Menu Daftar Pelaksana pada Sistem E-Ka dapat dilihat pada Gam-
bar 2.9.
Gambar 2.9. Tampilan Menu Daftar Pelaksana pada Sistem E-Ka
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8. Tampilan Menu Grafik Per Pejabat pada Sistem E-Ka dapat dilihat pada
Gambar 2.10.
Gambar 2.10. Tampilan Menu Grafik Per Pejabat pada Sistem E-Ka
9. Tampilan Menu Grafik Per SKPD pada Sistem E-Ka dapat dilihat pada
Gambar 2.11.
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Gambar 2.11. Tampilan Menu Grafik Per SKPD pada Sistem E-Ka
10. Tampilan Menu Analisa Program pada Sitem E-Ka dapat dilihat pada Gam-
bar 2.12.
Gambar 2.12. Tampilan Menu Analisa Program pada Sitem E-Ka
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2.10 Penelitian yang Terkait
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada
Tabel 2.7
Tabel 2.7. Penelitian Terkait
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IT BSC berperan sebagai
kontributor dalam pencapaian
strategi bisnis melalui man-
ajemen dan teknologi yang
efektif (perspektif kontribusi
perusahaan), Menjadi penye-
dia diferensiasi layanan dan
produk TI (perspektif peng-
guna), Meningkatkan kualitas
layanan TI dengan waktu dan
biaya yang telah ditentukan
(Perspektif operasional excel-
lence), dan Meningkatkan ke-
mampuan internal dan men-
ciptakan inovasi guna kesia-
pan pada perubahan dan pelu-
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secara komprehensif. Untuk
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Proses1metodologi penelitian1ini adalah merupakan langkah -1langkah
dalam penyusunan Tugas1Akhir mulai dari1proses pengumpulan data1hingga pem-
buatan dokumentasi Tugas1Akhir. Berikut adalah1tabel metodologi: Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metode Penelitian Tugas Akhir
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap Perencanaan merupakan1tahap awal1saat akan melakukan penelitian,
kegiatan1yang dilakukan1adalah
1. Perumusan1Masalah
Sebelum merumuskan masalah terlebih dahulu dilakukan identifikasi
masalah untuk mendukung pencapaian sasaran penelitian, agar perma-
salahan lebih focus dan tidak terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan
penelitian. Adapun permasalahan yang terjadi adalah EKa yang telah di-
implemtasikan selama 3 tahun menemukan beberapa permasalahan yaitu
belum diketahui pengukuran apa yang digunakan di sistem Evaluasi Kiner-
ja Anggaran (E-Ka), koneksi internet yang lemah di dinas - dinas dan kece-
matan. Karena koneksi internet yang lemah pejabat tidak bisa melaksanakan
pekerjaannya, Menu-menu yang ada di sistem Evaluasi Kinerja Anggaran
tidak semua digunakan, ada beberapa menu yang tidak bisa digunaka yaitu
Menu Input Nama PPTK, Menu Indeks Kepatuhan PPTK, dan Menu Real-
isasi Fisik dan Keuangan, belum diketahui nilai kelayakan dari Sitem E-Ka.
Selama implementasi E-Ka sistem belum pernah diukur sehingga tidak dke-
tahui tingkat kesuksesan implementasi sistem E-Ka.
2. Penentuan1Tujuan1Penelitian
Menentuan tujuan berfungsi1untuk memperjelas kerangka1tentang apa sa-
ja yang1menjadi sasaran1dari penelitian1ini. Untuk mendukung penca-
paian1sasaran penelitian, maka1selanjutnya adalah penentuan1tujuan dar-
i1penelitian ini, agar1tujuan dalam penulisan lebih terarah. Adapun1tujuan
dari penelitian1ini adalah:
(a) Untuk1mengetahui kerja Sistem E-Ka yang diimplementasikan di
Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
(b) Untuk mengetahui nilai kelayakan dari Sistem E-Ka di Sekretariat Da-
erah Kota Pekanbaru.
3. Menentukan Manfaat Penelitian
Untuk mendukung pencapaian sasaran penelitian, maka selanjutnya adalah
penentuan manfaat dari penelitian ini, agar manfaat dalam penulisan lebih
terarah. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
(a) Dapat mengetahui kinerja Sistem E-Ka berdasarkan 4 (empat) per-
spektif IT Balanced Scorecard.
(b) Dapat menjadi acuan bagi pihak Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru
untuk melakukan pengembangan Sistem E-Ka yang digunakan di
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Sekretariat daerah Kota Pekanbaru.
4. Menentukan1Metode yang1digunakan
Metode yang1digunakan dalam1penelitian ini1disesuaikan dengan
masalah1yang diteliti yaitu masalah1kinerja sistem1E-Ka. Jenis peneli-
tian yang1digunakan dalam penelitian ini adalah1dilakukan untuk
mengumpulkan1informasi mengenai kinerja sistem yang1dikumpulkan
masing -1masing SKPD, seperti wawancara, observasi menurut peneli-
tian1yang dilakukan.
3.2 Tahap1Pengumpulan1Data
Tahap ini1merupakan tahap1yang dilakukan1setelah tahap perencanaan.
Yang mana, setelah1data ditentukan maka selanjutnya1adalah mengumpulkan da-
ta1tersebut. Tahapan ini1berisi tentang proses1dalam pengumpulan data, baik data
primer maupun sekunder, tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Wawancara1Dalam proses1wawancara dilakukan melalui narasumber1yang
terlibat langsung. Wawancara1dilakukan khusus topik1penggunaan sistem
Evaluasi1Kinerja Anggaran (E-Ka) pada1Sekretariat Daerah Kota Pekan-
baru. Diantaranya1meliputi masalah penggunaan1sistem tersebut. Wawan-
cara ini1bertujuan untuk1mengumpulkan fakta sebagai1pendukung latar be-
lakang dan pengolahan1data dalam penelitian ini. Wawancara1dilakukan
dengan Kasubag. Adm. Pembangunan yaitu1bapak Kanastasia, S,Kom,
M.Eng yang merupakan1admin dari sistem1Evaluasi Kinerja1Anggaran (E-
Ka).
2. Observasi1Melakukan pengamatan1langsung ke obyek penelitian1untuk
lebih mengetahui permasalahan1yang diteliti dan1kondisi di lapangan.
Dalam hal ini, peneliti melakukan pegamatan langsung di1lingkungan
Sekretaraiat Daerah Kota Pekanbaru. Adapun observasi yang dilakukan
adalah:
(a) Cara pengoperasian sistem E-Ka, cara malaporkan progress fisik lapo-
ran kegiatan dan juga penggunaan keuangan.
(b) Pada seluruh SKPD dilihat strategi IT dan visi misi IT untuk menun-
jang pelayanan karyawan
3. Kuesioner kepada karyawan Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru yang
berjumlah 23 orang dan orangitu akan menjadi sebagai sampel. Pemngam-
bilan sampel iniermasuk kedalam teknik sampel nonprbabilitas yaitu pur-
posive1sampling yang merupakan1teknik penentuan sampel1dengan per-
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timbangan khusus1sehingga layak1dijadikan sampel. Jenis kuesioner yang
disebarkan yaitu kuesioner tertutup yang dinilai dalam bentuk skal lik-
ert. Skala1likert merupakan1teknik mengukur sikap dimana1subjek dim-
inta1untuk mengindikasikan tingkat1kesetujuan atau ketidaksetujuan mere-
ka1terhadap masing -1masing pernyataan. Skala likert juga membuat be-
berapa pernyataan yang berhubungan dengan suatu objek atau isu. Dengan
adanya penetuan diatas, maka landasan penetapan yang diterapkan untuk
setiap scor item adalah sebagai berikut:
(a) Skor setiap item dalam subjek sesuai dengan tingkat skala.
(b) Penetuan nilai indeks yang dilakukan merujuk pada rentang skal.
(c) Penetuan nilai presentasi berdasarkan pada parameter subjek, item
skor, skor maksimal (4 dalam nilai terbaik).
Skala Likert dirumuskan secara matematis sebagai berikut:
Rata-rata kepuasan = Jumlahskor jawabankuisionerTotal jumlahkuisioner
Hasil = Rata−rataKepuasanNilaiLiterterbesar X 1001
Keterangan:
(a) Jumlah1skor jawaban kuisioner = Jumlah1skor setiap item
(b) Jumlah kuisioner = Jumlah Responden
(c) Sasaran Index = Nilai Terbaik Dalam Skor
4. Studi1Pustaka
Kegiatan ini1memungkinkan penulis untuk1melanjutkan penulisan dalam
laporan penelitian1ini. Karena, dengan1melakukan studi1pustaka, penulis
mendapatkan informasi1untuk mendukung1penulisan yang berkaitan de-
ngan topik yang1diangkat.
3.3 Analisis dan hasil
Pada tahap1ini, yang menjadi1acuan penulis dalam melakukan1analisis
adalah dokumen -1dokumen analisis diantaranya:
1. Dokumen pada Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
2. Hasil kuesioner1yang diberikan1kepada pengguna Sistem EKa.
3. Hasil1observasi langsung1di Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru.
4. Penyelarasan visi, misi dan strategi instansi dengan implementasi Sistem
E-Ka.
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5. Pembobotan masing-masing tujuan strategis pada perspektif IT Balanced
Scorecard.
Setelah1data dan1dokumen analisis1dikumpulkan, selanjutnya data1dan dokumen
tersebut diolah. Tahapan analisis1dan olahan data yang dilakukan1dalam penelitian
ini adalah:
1. Melakukan analisis terhadap permasalahan pada Sistem E-Ka di Sekretariat
Daerah Kota Pekanbaru.
2. Melakukan analisis terhadap proses bisnis Sistem E-Ka di Sekretariat Dae-
rah Kota Pekanbaru.
3. Melakukan1pengukuran pada setiap1perspektif IT Balanced1Scorecard.
3.4 Dokumentasi
Pada tahap ini terdapat beberapa proses yaitu tahap Evaluasi dan dokumen-
tasi.
1. Tahap hasil pengukuran kinerja sistem Pada tahap ini yaitu menggambarkan
hasil1pengukuran dari empat perspektif IT Balanced1Scorecard dengan di-
agram1laying.
2. Tahap1dokumentasi Pada tahap1ini yang1dilakukan adalah1melakukan






Dari1hasil1pengukuran1terhadap1SIM E-Ka di Seketariat Daerah Ko-
ta Pekanbaru menggunakan1metode1IT1BSC. Maka ditarik1kesimpulan sebagai
berikut:
1. Sistem E-Ka mampu1memberikan1kontribusi1terhadap instansi, men-
dorong orientasi1pengguna, mendorong kegiatan1operasional, dan mam-
pu1menjadi keunggulan1bersaing di1masa1depan. Hal1ini1dapat dini-
lai1dari perolehan pengukuran1dari masing-masing perspektif1yaitu kon-
tribusi organisasi1sebesar 79.88%, orientasi pengguna 73.18%, keunggulan
operasional 97.28%, dan orientasi masa depan 84.78%. Dengan nilai ke-
seluruhan rata-rata 83.78%.
2. Untuk nilai perspektif tertinggi ada pada Kesempurnaan operasional
97.28%. Sistem E-Ka merupakan1faktor yang1sangat esensial1dan tentun-
ya1harus memiliki mekanisme1dalam sistem1penyampaian informasi yang
akurat dan cepat serta sudah1mengarah pada1sasaran strategi1secara tepat.
3. Untuk1nilai perspektif1terendah ada1pada orientasi pengguna de-
ngan1nilai 83.02%. Kelayakan1sistem E-Ka dalam1basis TI1belum
dapat1beroperasi dengan1lancar dan1menunjang kegiatan1melaporakan
informasi. Kualitas1informasi dan1keamanan sistem1informasi masih
membutuhkan1pemeliharaan lebih lanjut. Kualitas1tampilan sistem yang
belum1sesuai dengan kebutuhan1pengguna serta1belum adanya1pelatihan
secara berkala terkait1penggunaan sistem E-Ka, sehingga1hal ini men-
jadikan1pegawai sering1merasa kesulitan1dalam penggunaan sistem1E-Ka.
5.2 Saran
Dari1hasil1analisa1kinerja sistem E-Ka dengan1metode1IT1BSC, berikut
beberapa saran1yang dapat1sampaikan, yaitu:
1. Perlu1adanya peningkatan1pelatihan penggunaan1Sistem E-Ka secara
berkala minimal 6 bulan sekali, sehingga dapat meningkatkan kepuasan
pengguna sistem serta meningkatnya pengetahuan tentang penggunaan sis-
tem yang tentunya akan berpengaruh kepada meningkatnya kinerja pegawai.
2. Perlu adanya peningkatan terhadap keterjaminan keamanan, pelayanan dan
informasi sistem E-Ka secara berkala minimal 1 minggu 1 sekali.
3. Perlu dilakukan pengukuran sistem E-Ka secara rutin sehingga akan se-
lalu ada peningkatan dan perbaikan dalam menyesuaikan dengan kondisi
teknologi yang terus berkembang.
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LAMPIRAN A
OBSERVASI
Data ini merupakan hasil observasi tugas akhir yang dilaksanakan di Sekre-
tariat Daerah Kota Pekanbaru.
1. Foto Wawancara dengan Admin Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran
Gambar A.1. Observasi A1
Gambar A.2. Observasi A2
Gambar A.3. Observasi A3
A - 3
Gambar A.4. Observasi A4
Gambar A.5. Observasi A5
A - 4
Gambar A.6. Observasi A6
Gambar A.7. Observasi A7
A - 5




Berikut penulis lampirkan bukti wawancara yang telah penulis lakukan di
sekretaria kota Pekanbaru.
1. Bukti Wawancara 1 Berikut Bukti wawancara penelelitian penulis bisa dili-
hat pada gambar Gambar B.1 dan Gambar B.2
Gambar B.1. Wawancara 1
Gambar B.2. Wawancara 2
2. Daftar Pertanyaan Wawancara
Berikut daftar wawancara :
(a) Sistem informasi apa yang sudah diimplementasikan pada bagian pem-
bangunan walikota kota pekanbaru?
Jawab :
Sistem Evaluasi Kinerja Anggaran yaitu sistem yang mengelola pro-
gres fisik Anggaran.
(b) Sejak kapan sistem E-Ka mulai diimplementasikan?
Jawab:
Sistem tersebut diterapkan mulai tahun 2017.




Kurang nya koneksi internet dibeberapa kecamatan. Seperti , Tenayan
Raya dan Rumbai.
(d) Apa tujuan sistem diimplemntasikan di Sekretariat Daerah Kota
Pekanbaru?
Jawab:
Bertujuan untuk melakukan evaluasi progress kegiatan yang dilakukan
seluruh SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) dan memerintah PP-
TK.
(e) Bagaimana respon pegawai dalam penggunaan sistem E-Ka?
Jawab:
Rata-rata semua respon pegawai baik, karena disetiap pelatihan diberi
buku panduan pada masing-masing SKPD.
(f) Pada sistem aplikasi Evaluasi Kinerja Anggaran terdapat menu infor-
masi
kinerja , berapa jumlah fitur pada menu informasi kinerja anggaran?
Jawab:
Jumlah fitur pada informasi kinerja anggaran ada 9 fitur yaitu, Real-
isasi Fisik dan keuangan, Grafik, Progress Fisik dan Keuangan, Peja-
bat, Gabungan Kontrak, Pengguna, Daftar Pelaksana Grafik Per Peja-
bat, Grafik Per SKPD, dan Analisa Program.







Berikut saya lampirakan pertanyaan kuisioner IT Balanced Scorecard dilihat
pada Gambar C.1 dan Gambar C.2.
Gambar C.1. Pertanyaan Kuisioner1
Gambar C.2. Pertanyaan Kuisioner2
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